BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang sudah diekplorasikan
pada bab-bab sebelumnya, ada beberapa hal yang menjadi
kesimpulan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan keluarga sangat berperan penting dalam
pernikahan anak di Desa Pakem Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati. Pemahaman anak mengenai pernikahan
didapatkan dari pendidikan keluarga. Pola pendidikan yang
diterapkan keluarga akan membentuk karakter, kepribadian,
pemikiran serta pemahaman anak mengenai kehidupan
masa depan termasuk mengenai pernikahan. Orang tua juga
memiliki peran yang besar dalam penundaan usia
pernikahan anak.

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi pernikahan anak
dibawah usia 19 tahun di Desa Pakem Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati pada tahun 2019. Faktor-faktor tersebut
yaitu faktor keluarga yang menerapkan pola pendidikan
otoriter dan permisif, faktor ekonomi yang menengah ke
bawah, faktor pendidikan yang rendah dan faktor kemauan
anak sendiri.

3. Pernikahan muda pada anak berdampak pada orang tua
anak yang menikah, semakin cepat anak menikah akan
mengurangi beban keluarga. Hal demikian menjadikan di
Desa Pakem Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, masih
ada 24 anak dari 56 pasang yang menikah di bawah usia 19
tahun pada tahun 2019. Hal tersebut karena tidak ada
hubungan komunikasi dua arah dengan anak, sehingga
keputusan hanya berpegang pada salah satu pihak.

B. Saran-saran
Pendidikan keluarga dapat menjadi upaya untuk
mencegah kasus menikah pada usia muda dan akan lebih baik
apabilaanggota masyarakat turun serta dalam pencegahan
pernikahan di usia mudayang ada disekitar lingkungan kita.

Kerjasama antara pemerintah,masyarakat serta orang tua

merupakanjalur termpuh sementara ini untuk mencegah

pernikahan pada usia muda. Sehinggakedepanya diharapkan
tidak ada lagi pernikahan di usia muda sebab anak telah
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dibekali pemahaman mengenai pernikahan oleh orang tua yang
diterapkan pada pendidikan keluarga.
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